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ABSTRAK

Konflik perawat telah diidentifikasi sebagai masalah yang signifikan dalam pelayanan kesehatan di seluruh
dunia. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pencegahan konflik sehingga konflik dapat dihindari atau tidak
berkepanjangan yang dapat merugikan organisasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi perawat
dalam mitigasi konflik di ruang rawat inap RSUD Haji makassar. Penelitian merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi untuk mengeksplorasi secara mendalam tentang strategi perawat dalam
mitigasi konflik. Informan dalam penelitian ini 6 orang perawat. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara terstruktur kepada perawat. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dilakukan analisis
tematik. Hasil penelitian didapatkan 2 tema dalam strategi mitigasi konflik yang digunakan oleh perawat
yaitu strategi sikap yang terdiri dari saling menghargai, beretika, pengelolaan emosi, disiplin dan menerima
saran serta masukan, dan kedua strategi keterampilan yang terdiri dari kemampuan berkomunikasi. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perawat telah menggunakan beberapa strategi dalam mitigasi
konflik di ruang rawat inap yang dapat dikembangkan dalam mencegah terjadinya konflik.

Kata kunci: perawat, ruang rawat inap, strategi mitigasi konflik

ABSTRACT
Nurse conflict has been identified as a significant problem in health care worldwide. Therefore, a conflict prevention
strategy is needed so that conflicts can be avoided or not prolonged which can harm the organization. The purpose of
this study was to determine the nurse's strategy in conflict mitigation in the inpatient room of the Haji Makassar
General Hospital. This research is a qualitative research with a phenomenological approach to explore in depth about
nurses' strategies in conflict mitigation. The informants in this study were 6 nurses. Data collection was carried out by
means of structured interviews with nurses. The data that has been collected is then subjected to thematic analysis. The
results of the study found 2 themes in conflict mitigation strategies used by nurses, namely attitude strategies
consisting of mutual respect, ethics, emotional management, discipline and accepting suggestions and input, and the
second skill strategy consisting of communication skills. From this study it can be concluded that nurses have used
several strategies in mitigating conflicts in inpatient rooms that can be developed in preventing conflicts.
Keywords: nurses, inpatient rooms, conflict mitigation strategies

A. PENDAHULUAN

Konflik merupakan kondisi yang sering dialami oleh perawat di rumah sakit dan masih
memerlukan perhatian demi kesuksesan suatu organisasi. Konflik antar perawat maupun
dengan petugas kesehatan lainnya telah terdata di beberapa tempat. Dari 7.498 orang yang
bekerja di 323 intensif unit perawatan di 24 negara menemukan bahwa 70% dari anggota tim
mengalami konflik, 53% merasakan konflik serius, dan 92% berfikir bahwa konflik memiliki
dampak negatif dari hubungan antar tim kesehatan (Ozkan Tuncay, Yasar, & Sevimligiil,
2018). Konflik perawat di rumah sakit dapat dipicu oleh mutifaktorial, ide yang berbeda,
tujuan yang berbeda, stress akibat pekerjaan, ketidakjelasan pembagian tugas, dan situasi
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konflik tertentu merupakan beberapa sumber konflik perawat di rumah sakit (Johansen, 2012;
Pavlakis et al., 2011).

Konflik dapat menimbulkan dampak positif maupun dampak negatif bagi suatu organisasi
tergantung bagaimana konflik tersebut dikelola. Beberapa dampak positif yang dapat
ditimbulkan oleh konflik antara lain: meningkatkan motivasi, kreativitas, pengetahuan atau
keterampilan dan membantu upaya pencapain tujuan. Dampak negatif yang dapat
ditimbulkan oleh konflik dalam rumah sakit antara lain : menurunnya produktivitas, waktu
terbuang sia-sia, ketidakpuasan pasien dalam pelayanan (Marya & Kamil, 2017).

Penelitian oleh Ahmad & Azlimin (2018) menunjukkan terdapat hubungan antara manajemen
konflik dengan kinerja teamwork tenaga kesehatan. Selain itu, konflik yang tidak terselesaikan
dapat berdampak pada komunikasi yang tidak sehat diantara petugas kesehatan (Johansen,
2012), sampai pada buruknya pelayanan keperawatan kepada pasien (McKibben, 2017).

Dari data-data yang dikemukakan bahwa masih tingginya prevalensi konflik perawat di
rumah sakit yang memberikan dampak negatif maka penulis tertarik untuk mengetahui
strategi-strategi apa yang digunakan dalam mitigasi konflik yang diterapkan oleh perawat di
ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Haji Makassar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi
deskriptif untuk mengeksplorasi secara mendalam sebuah fenomena tentang strategi perawat
dalam pencegahan konflik di ruang rawat inap rumah sakit. Penelitian ini dilaksanakan di
ruang rawat inap rumah sakit Haji Makassar. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
perawat di ruang rawat inap. Data dikumpulkan dengan wawancara terstruktur pada 6 orang
informan dengan kriteria inklusi perawat yang bekerja di ruang rawat inap RSUD Haji
Makassar dan bersedia menjadi responden, sedangkan kriteria ekslusi perawat yang sedang
cuti. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dibuat dalam bentuk script kemudian
dianalisis dengan analisis tematik dengan menentukan keyword, kategori kemudian tema.

HASIL PENELITIAN

Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang perawat terdiri dari 2 orang jenis kelamin
laki-laki dan 4 orang jenis kelamin perempuan yang bekerja di Ruang Rawat Inap RSUD Haji
Makassar.
Hasil penelitian ini ditemukan 2 tema yang disusun berdasarkan kategori yang ditemukan
dari beberapa kata kunci terkait strategi perawat dalam mitigasi konflik di ruang rawat inap

RSUD Haji Makassar.
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1. Tema 1 :Sikap
Dalam tema sikap terdapat informan mengemukakan tentang etika, saling menghargai,

pengelolaan emosi, dan kedisiplinan. Ungkapan informan diantaranya sebagai berikut:
“kalau kita sebagai perawat siapapun itu baik sesama mitra maupun dengan keluarga pasien itu
kita harus beretika yang baik karena hemmm kalau kita hadapi dengan kepala dingin makan in syaa

Allah pasti akan ada jalan keluarnya”

“nach untuk mengatasi itu kita sebagai senior juga tentu menghargai yang junior dan yang junior

lebih menghargai atau lebih menghormati kesenior itu saja”

“jangan sama sekali menggunakan emosi iyachh gunakan hati makanya ada namanya 5 s senyum,

sapa, salam, sopan dan santun”.

“kalau mungkin sama atasan itu mungkin ikuti aturannya atau disiplin dengan aturan yang ada”

“terus eechhhh sama atasan kita mintami anueee saran apa sebaiknya saya lakukan dari kesalahan

saya toch”

2. Tema 2 : Keterampilan
Dalam tema keterampilan informan mengemukakan tentang kemampuan perawat dalam
berkomunikasi baik antar perawat, antar professional lain maupun dengan pasien.

Ungkapan responden sebagai berikut:

“untuk mencegah itu terjadi konflik yachh haruski di kasi tahu tochh atau di edukasi”

“terus kalau sama pasien echhhh komunikasi tochh tekhnik komunikasi kalau perawatan

komunikasi terapeutik apa lagi”

“nachhh kalau sesama perawat sichhh jarang tapi yang jelas intinya komunikasi sichh supaya tidak

terjadi konflik atau apa toch”
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D. PEMBAHASAN

Berdasarkan pernyataan informan hasil penelitian ditemukan dua tema dalam strategi
mitigasi konflik yaitu sikap dan keterampilan. Menurut penelitian yang telah dilakukan bahwa
konflik yang terjadi diruangan yaitu konflik dengan sesama perawat dan pasien. Sebagai
anggota tim perawatan kesehatan, perawat harus dapat bekerja dalam kerjasama dengan
kolega untuk memberikan perawatan klien yang aman, efektif dan etis. Konflik yang tidak
terselesaikan di antara rekan kerja dapat menghalangi komunikasi, kolaborasi dan kerja tim,
yang secara negatif mempengaruhi perawatan klien. Perawat dapat menggunakan strategi
yang konsisten untuk membantu mencegah konflik yang dapat terjadi di rumah sakit.
Fenomena yang terkait dengan strategi perawat dalam mitigasi konflik di ruang rawat ianp
RSUD Haji Makassar selanjutnya dibahas sebagai berikut:

1. Tema1: Sikap

Dari pernyataan informan didapatkan bahwa perawat di ruang rawat inap RSUD
Haji Makassar menggunakan strategi mitigasi konflik dengan sikap yaitu beretika yang
baik, saling menghargai, pengelolaan emosi, dan kedisiplinan,

a. Beretika

Berdasarkan penelitian ini di dapatkan bahwa salah satu strategi dalam mitigasi
konflik yaitu etika yang baik. Perawat mengemukakan bahwa dengan beretika yang
baik dan menyelesaikan masalah dengan kepala dingin, maka masalah yang ada dapat
terselesaikan. Hal ini sesuai dengan teori yang mengemukakan bahwa salah satu cara
untuk mengurangi terjadinya konflik baik antara perawat dengan perawat atau tenaga
professional lain maupun dengan pasien yaitu dengan menunjukkan kesopanan,
mendengarkan dengan tulus dan bereaksi dengan tanggap (Registered Nurses
Associationg of Ontario, 2012).

b. Menghargai

Hasil penelitian ini ditemukan sikap saling menghargai merupakan salah satu
strategi dalam mitigasi konflik di ruang rawat inap. Perawat mengemukakan bahwa
untuk menjaga atau mencegah terjadinya konflik kita harus menghormati menghargai
junior begitupun sebaliknya junior lebih hormat terhadap senior dan juga sesama
rekan kerja harus menghargai pendapat orang lain.

Menurut College Of Nurses Of Ontario (CNO) 2018 bahwa salah satu point dalam
pencegahan konflik antara teman sejawat yaitu dengan membina hubungan positif,
saling menghargai, kepercayaan dan rasa hormat di antara anggota staf (Cno, 2009).
Dalam penelitian sebelumnya juga dikemukakan bahwa konflik dapat dicegah jika tim
kesehatan termasuk perawat dengan bekerja sama secara efektif, saling percaya serta
saling menghargai dan menghormati (Walton, Murray, & Christian, 2020)

c. Pengelolaan Emosi

Berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa salah satu strategi pencegahan konflik
yang terjadi pada pasien atau keluarga pasien yaitu dengan mengelolah emosi dengan
baik. Perawat mengatakan bahwa untuk mencegah terjadinya konflik yaitu jika ada
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masalah sebaiknya tidak dihadapi dengan emosional. Hal ini terkait dengan
kemampuan perawat dalam memahami emosi orang lain dan juga kemampuan
perawat dan mengelola emosinya ketika dalam situasi stress, kelelahan ataupun
kondisi-kondisi yang kurang kondusif. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Basogul
& Ozgiir, (2016) ditemukan bahwa ada hubungan kemampuan pengelolan emosi oleh
perawat dengan strategi manajemen konflik.

d. Disiplin
Hasil penelitian ini menemukan bahwa kedisiplinan merupakan salah satu yang dapat
mencegah terjadinya konflik perawat di rumah sakit. Perawat mengemukakan dengan
menerapkan kedisiplinan dan bertindak sesuai aturan dapat meminimalisir konflik.
Menurut (Royani, 2016) dalam manajemen konflik bahwa mempertahankan disiplin
dapat digunakan untuk mengelola dan mencegah konflik.

Manajer perawat harus mengetahui dan memahami peraturan-peraturan yang ada
dalam organisasi. Proses pencegahan konflik yang paling utama adalah pola yang
dikembangkan dalam sifat pribadi itu sendiri. Dengan cara fokus kepada pekerjaan dan
melalui sikap disiplin dan menjadikan konflik sebagai wahana pengalaman pribadi
dalam menumbuhkan semangat kerja maka organisasi akan berkembang dengan baik
sesuai dengan visi atau misi.

2. Tema 2: Keterampilan

Berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa salah satu strategi mitigasi konflik yang
terjadi pada teman sejawat atau perawa-perawat yaitu dengan komunikasi yang efektif.
Informan menyatakan bahwa salah satu strategi yang harus dilakukan yaitu komunikasi
yang baik untuk menyelesaikan masalah atau mencegah terjadinya konflik itu dengan
komunikasi. Begitupun dari konflik yang terjadi agar mendapatkan solusi harus dengan
komunikasi yang baik dengan antar perawat, dengan professional lain maupun dengan
pasien dan keluarganya.

Pasien dan keluarga yang kurang memahami penyampaian dari perawat dapat
menimbulkan konflik, maka dari itu perawat harus mampu berkomunikasi dengan efektif
sehingga informasi yang disampaikan dapat dipahami oleh pasien dan keluarganya.
Begitupula komunikasi antara perawat dengan tenaga kesehatan lain jika terjadi secara
efektif maka kemungkinan untuk menyebabkan terjadinya konflik akan termitigasi. Hal ini
sesuai dengan penelitian Van Keer, Deschepper, Francke, Huyghens, & Bilsen, (2015) yang
menyatakan bahwa salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh perawat untuk
mencegah konflik yaitu kemampuan berkomunikasi secara efektif. Kompetensi dalam
berkomunikasi merupakan salah satu strategi penting dalam mitigasi konflik, kompetensi
komunikasi yang dimiliki memungkinkan individu untuk menegosiasikan saling
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ketergantungan dan tujuan masing-masing sehingga konflik yang berdampak negative
dapat dihindari (Mahon & Nicotera, 2011).

E. KESIMPULAN

Temuan dari penelitian ini menunjukkan strategi yang digunakan oleh perawat di ruang
rawat inap rumah sakit Haji Makassar dalam mitigasi konflik yaitu terdiri dari strategi sikap
dan strategi keterampilan. Strategi sikap yang dinyatakan perawat seperti sikap beretika,
saling menghargai, pengelolaan emosi dan kedisiplinan. Dengan menumbuhkan sikap tersebut
maka konflik di ruang rawat inap baik antar perawat, perawat dengan professional lain
maupun perawat-pasien dapat dicegah. Selain itu, strategi lain yang ditemukan yaitu
keterampilan, keterampilan yang dimaksud oleh perawat adalah kemampuan berkomunikasi.
Perawat yang memiliki keterampilan ini maka dapat mencegah konflik yang ada. Kemampuan
komunikasi yang efektif baik verbal maupun nonverbal akan menyebabkan informasi yang
akan disampaikan dapat diterima dengan baik sehingga dapat menghindari kesalahpahaman
dan mencegah terjadinya konflik
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